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Perundungan (bullying) merupakan masalah serius yang berdampak negatif pada 

perkembangan psikososial anak. Pengasuhan yang tepat berbasis fitrah dan 

komunikasi efektif merupakan salah satu strategi preventif untuk mengatasi 

perundungan sejak dini. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas pelatihan pengasuhan 

berbasis fitrah dan komunikasi efektif dalam upaya mengatasi perundungan 

menggunakan Model Evaluasi Kirkpatrick. Sampel penelitian terdiri dari 38 

responden dari berbagai latar belakang profesi, mayoritas tenaga pendidik. Evaluasi 

meliputi reaksi, pembelajaran, perubahan perilaku, dan hasil nyata. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman peserta tentang pengasuhan dan 

komunikasi efektif, serta kesadaran tinggi terhadap bahaya perundungan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pelatihan sebagai upaya strategis pencegahan bullying 

melalui perbaikan pola asuh dan komunikasi dalam keluarga dan lingkungan 

pendidikan. 
 Abstract: 
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Bullying is a serious problem that negatively impacts children's psychosocial 

development. Appropriate, innate-based parenting and effective communication are 

preventive strategies for addressing bullying from an early age. This study evaluated 

the effectiveness of training on innate-based parenting and effective communication 

in addressing bullying using the Kirkpatrick Evaluation Model. The study sample 

consisted of 38 respondents from various professional backgrounds, the majority of 

whom were educators. The evaluation included reactions, learning, behavioral 

changes, and tangible outcomes. The results showed a significant increase in 

participants' understanding of effective parenting and communication, as well as a 

heightened awareness of the dangers of bullying. These findings emphasize the 

importance of training as a strategic effort to prevent bullying through improved 

parenting and communication patterns within families and educational environments. 
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Pendahuluan 

Perundungan atau bullying merupakan salah satu masalah serius yang kerap terjadi pada anak-

anak dan remaja di berbagai lingkungan, terutama di sekolah. Bullying dapat berupa tindakan fisik, 

verbal, psikologis, hingga cyberbullying yang menyebabkan dampak negatif signifikan terhadap 

kesehatan fisik dan mental korban, seperti stres, kecemasan, depresi, hingga gangguan perilaku sosial 

(Olweus, 1993; Hinduja & Patchin, 2010). Dampak ini tidak hanya bersifat sementara, tetapi dapat 

memengaruhi perkembangan jangka panjang korban, termasuk prestasi akademik dan hubungan 

sosial (Swearer et al., 2010). 

Pencegahan bullying memerlukan pendekatan yang menyeluruh dan multidimensi, tidak hanya 

dilakukan di lingkungan sekolah, tetapi juga dimulai dari keluarga melalui pengasuhan yang tepat 

(Espelage & Swearer, 2004). Dalam konteks masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam, 

pengasuhan berbasis fitrah, yang mengacu pada nilai-nilai agama Islam, menjadi landasan penting 

dalam pembentukan karakter anak (Al-Ghazali, 2011). Pengasuhan berbasis fitrah menekankan pada 

prinsip-prinsip kasih sayang, keadilan, dan pembinaan moral yang selaras dengan kodrat manusia 

yang diciptakan dalam keadaan suci (fitrah) (Nashir, 2012). 

Selain itu, komunikasi efektif dalam pengasuhan memegang peranan penting dalam 

mendukung tumbuh kembang anak dan mencegah perilaku bullying. Pendekatan komunikasi yang 

mengintegrasikan perspektif agama, psikologi, dan kajian ilmiah dapat membantu orang tua dan 

pendidik mengatasi hambatan komunikasi serta membangun hubungan yang sehat dan suportif 

dengan anak (Siegel, 2013; Fitriani, 2019). Kombinasi nilai spiritual dan psikologis ini dapat 

memperkuat daya tahan anak terhadap pengaruh negatif lingkungan dan bullying (Sari & Suryani, 

2020). 

Pelatihan pengasuhan yang terstruktur dan sistematis diperlukan untuk meningkatkan kapasitas 

orang tua dan tenaga pendidik dalam menerapkan pola asuh dan komunikasi efektif yang mendukung 

pencegahan bullying. Evaluasi terhadap efektivitas pelatihan ini dapat dilakukan menggunakan 

Model Kirkpatrick, yang mencakup empat level evaluasi yaitu reaksi, pembelajaran, perilaku, dan 

hasil (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2006). Model ini memungkinkan penilaian komprehensif mengenai 

dampak pelatihan mulai dari kepuasan peserta hingga perubahan nyata dalam perilaku dan hasil yang 

dicapai. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan evaluatif deskriptif untuk menilai efektivitas pelatihan 

pengasuhan berbasis fitrah dan komunikasi efektif dalam upaya mengatasi perundungan. Pendekatan 

ini dipilih agar dapat menggambarkan secara sistematis, akurat, dan mendalam mengenai respons, 

perubahan pengetahuan, sikap, serta hasil yang diperoleh peserta pelatihan (Creswell & Creswell, 

2018). 

Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner yang disebarkan kepada 38 responden yang 

terdiri dari berbagai latar belakang profesi yang beragam, yaiitu Profesi guru (termasuk guru SD, 

PAUD, guru bimbingan konseling, dan kepala sekolah) di Kabupaten Aceh Besar, mayoritas terdiri 

dari Sekolah Dasar Negeri Limpok, SD negeri Lampeneurut, SD Alam islamic Orbit School Aceh 

Besar, TK Alam islamic orbit school Aceh besar merupakan kelompok terbesar, mencapai sekitar 

63% dari total responden. Selain itu, terdapat dosen (sekitar 8%) dari Universitas Muhamadiyah 

Aceh, Universitas Serambi Mekkah, ASN/PNS (5%) perwakilan dari Dinas Pendidikan Aceh Besar, 

dan orang tua dengan bidang profesi pada kategori pelaku bisnis/wirausaha (5%), serta profesi lain 

seperti perawat, dokter, pegawai BUMD, dan ibu rumah tangga serta mahasiswa Univeristas Serambi 

Mekkah dan Univeristas Syiah Kuala. Keberagaman latar belakang responden ini memungkinkan 

pengumpulan data yang komprehensif dan representatif dari berbagai perspektif terkait pengasuhan 

dan pencegahan bullying (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). 

Kuesioner yang digunakan mengukur pemahaman peserta baik sebelum (pra) maupun sesudah 

(pasca) pelatihan terkait beberapa aspek penting, yaitu: konsep pengasuhan berbasis fitrah, 

komunikasi efektif dalam pengasuhan, serta pengetahuan mengenai fenomena perundungan. Dengan 

demikian, kuesioner berfungsi untuk mendeteksi perubahan pemahaman peserta akibat pelatihan 

(Gay, Mills, & Airasian, 2012). 

Evaluasi pelatihan dilakukan dengan menggunakan Model Kirkpatrick yang telah banyak 

diadopsi dalam penelitian evaluasi program pelatihan (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2006).  Model ini 

meliputi empat level evaluasi sebagai berikut: (1) Level 1 (Reaksi): Mengukur tingkat kepuasan dan 

respons peserta terhadap pelatihan, termasuk persepsi terhadap materi, metode penyampaian, dan 

relevansi pelatihan (Brown & Gerhardt, 2002). (2) Level 2 (Pembelajaran): Menilai perubahan 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan melalui 

perbandingan data pra dan pasca pelatihan (Noe, 2010). (3) Level 3 (Perilaku): Mengamati perubahan 

sikap dan perilaku peserta dalam praktik pengasuhan sehari-hari yang dapat berdampak pada 

pencegahan bullying (Blanchard & Thacker, 2013). (4) Level 4 (Hasil): Menilai dampak pelatihan 
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terhadap hasil yang lebih luas, seperti pengurangan risiko perundungan di lingkungan anak-anak, 

yang terjadi sebagai konsekuensi dari perubahan pola asuh dan komunikasi (Phillips & Phillips, 

2007). 

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif deskriptif untuk memetakan distribusi 

frekuensi dan persentase pemahaman serta respons peserta. Analisis kualitatif juga dilakukan 

terhadap jawaban terbuka dan observasi untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam 

mengenai sikap, persepsi, dan tantangan yang dihadapi peserta (Creswell, 2014). Kombinasi analisis 

ini memungkinkan evaluasi yang holistik terhadap efektivitas pelatihan. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan 38 responden dengan latar belakang profesi yang beragam, meskipun 

dominasi kuat terlihat dari sektor pendidikan. Mayoritas responden adalah tenaga pendidik yang 

meliputi guru Sekolah Dasar (SD), guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), guru bimbingan 

konseling, dan kepala sekolah dari beberapa sekolah di Kabupaten Aceh Besar, seperti SD Negeri 

Limpok, SD Negeri Lampeneurut, Sekolah Alam Islamic Orbit School Aceh Besar, serta TK Alam 

Islamic Orbit School Aceh Besar. Kelompok guru ini mencapai sekitar 63% dari total responden, 

menunjukkan keterlibatan yang intens dalam proses pendidikan dan pengasuhan anak. Selain itu, 

terdapat dosen sekitar 8% yang berasal dari Universitas Muhammadiyah Aceh dan Universitas 

Serambi Mekkah, serta Aparatur Sipil Negara (ASN) atau Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang mewakili 

sektor pemerintahan sekitar 5%, khususnya dari Dinas Pendidikan Aceh Besar. Kelompok lain yang 

turut berpartisipasi antara lain pelaku bisnis atau wirausaha sebanyak 5%, serta profesi lain seperti 

perawat, dokter, pegawai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), ibu rumah tangga, dan mahasiswa 

dari Universitas Serambi Mekkah dan Universitas Syiah Kuala. 

Karakteristik responden yang mayoritas adalah tenaga pendidik menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta pelatihan memiliki peran langsung dan rutin dalam membimbing serta mendidik anak, 

baik dalam konteks formal maupun nonformal. Namun, keberagaman latar belakang responden dari 

berbagai sektor seperti kesehatan, pemerintahan, usaha, dan keluarga menambah dimensi pandangan 

yang lebih luas dan komprehensif terhadap isu pengasuhan dan pencegahan bullying. Kehadiran ibu 

rumah tangga dan mahasiswa juga penting karena mereka merupakan bagian dari lingkungan 

keluarga dan masyarakat yang memengaruhi pola asuh anak secara langsung. Dengan demikian, hasil 

survei tidak hanya merefleksikan perspektif profesional di dunia pendidikan, tetapi juga pandangan 

yang lebih kontekstual terkait pengasuhan di rumah dan lingkungan sosial. 
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Implikasi dari dominasi tenaga pendidik ini adalah hasil survei kemungkinan besar dipengaruhi 

oleh pengalaman dan sensitivitas mereka terhadap perilaku anak, komunikasi efektif, serta pengaruh 

media dan lingkungan dalam pembentukan karakter anak. Sementara itu, responden dari sektor lain 

memberikan wawasan tambahan tentang tantangan pengasuhan yang terkait dengan manajemen 

waktu keluarga, pengaruh pekerjaan, serta faktor eksternal lainnya. Dengan latar belakang responden 

yang beragam, data yang diperoleh menjadi lebih kaya dan mampu memberikan gambaran yang lebih 

utuh tentang kebutuhan dan tantangan dalam menerapkan pola asuh berbasis fitrah dan komunikasi 

efektif untuk mencegah perundungan di lingkungan anak-anak. 

 

Hasil Analisa Model Kirkpatrick 

Level 1: Reaksi Peserta 

Dari 38 responden yang berpartisipasi dalam pelatihan, mayoritas, yakni sekitar 63%, berasal 

dari sektor pendidikan, terutama guru SD dan PAUD, guru bimbingan konseling, dan kepala sekolah. 

Dominasi tenaga pendidik ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan sangat relevan dengan 

kebutuhan mereka sebagai pengelola dan pelaku langsung dalam pengasuhan serta pendidikan anak. 

Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa keterlibatan tenaga pendidik 

sangat penting dalam program pencegahan bullying, karena mereka memiliki peran strategis dalam 

pembentukan karakter dan pengawasan perilaku anak (Olweus, 1993; Espelage & Swearer, 2003). 

Selain tenaga pendidik, peserta pelatihan juga berasal dari sektor kesehatan, birokrasi 

pemerintahan, pelaku bisnis, mahasiswa, dan ibu rumah tangga. Keberagaman latar belakang peserta 

ini memperkaya perspektif yang terkumpul, sehingga evaluasi reaksi pelatihan dapat dianggap 

komprehensif dan mencakup berbagai sudut pandang terkait pengasuhan anak di berbagai lingkungan 

(Bandura, 1997; Bronfenbrenner, 1979). 

Secara umum, peserta menyatakan bahwa materi pelatihan sangat menarik, aplikatif, dan 

bermanfaat, khususnya dalam konteks pencegahan perundungan (bullying) yang saat ini menjadi isu 

penting dan semakin mengkhawatirkan di kalangan anak-anak dan remaja (Smith, 2014). Respon 

positif ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil memenuhi ekspektasi peserta dan mampu 

memotivasi mereka untuk mengikuti proses pembelajaran dengan antusias. Hal ini sesuai dengan 

prinsip Model Kirkpatrick di level pertama yang mengukur kepuasan dan respons awal peserta 

terhadap pelatihan sebagai indikator penting keberhasilan tahap awal pembelajaran (Kirkpatrick & 

Kirkpatrick, 2006). 
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Reaksi positif peserta juga menjadi dasar kuat untuk melanjutkan ke evaluasi tingkat 

pembelajaran (Level 2) dan perilaku (Level 3), karena motivasi dan kepuasan merupakan prasyarat 

penting agar perubahan pengetahuan dan perilaku dapat terjadi secara efektif (Noe, 2017). Oleh 

karena itu, hasil Level 1 ini memberikan gambaran awal bahwa pelatihan pengasuhan berbasis fitrah 

dan komunikasi efektif sangat diterima dan relevan oleh para pelaku pengasuhan dan pendidikan anak 

di berbagai sektor. 

Level 2: Pembelajaran 

Sebelum pelatihan, data menunjukkan bahwa mayoritas responden masih memiliki pemahaman 

yang terbatas terkait dua aspek utama pengasuhan, yaitu pengasuhan berbasis fitrah dan komunikasi 

efektif. Berdasarkan hasil survei, sekitar 50% responden hanya sedikit memahami konsep pengasuhan 

berbasis fitrah, 36,8% cukup memahami, dan hanya 2,6% yang mengaku sangat memahami. Temuan 

ini menandakan adanya jurang pengetahuan yang signifikan di antara peserta, sekaligus menunjukkan 

kebutuhan mendesak untuk meningkatkan pemahaman mereka dalam hal ini. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Zaki dan Rizal (2020) yang menekankan pentingnya pengasuhan berbasis nilai fitrah dalam 

mendukung perkembangan moral dan emosional anak secara optimal. 

Selain itu, terkait komunikasi efektif dalam pengasuhan, yang mengintegrasikan pendekatan 

Al-Qur’an, Hadist, kajian ilmiah, dan psikologi, lebih dari separuh responden (52,6%) mengaku 

hanya sedikit memahami konsep ini, dan tidak ada peserta yang merasa sangat menguasai. Kondisi 

ini memperkuat urgensi program edukasi yang memadukan aspek agama dan sains, agar konsep 

komunikasi efektif bukan hanya dipahami secara teori, melainkan juga dapat diterapkan secara praktis 

dalam interaksi sehari-hari dengan anak (Rahman, 2019; Syahrir, 2018). 

Hasil rinci dari 38 responden menunjukkan: 

 

36,80%

50%

10,50% 2,60%

Pengetahuan Awal Peserta Pra pelatihan tentang 

Materi Pengasuhan Berbasis Fitrah

Cukup memahami Hanya sedikit memahami

Belum Memahami Sangat Memahami
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Pengasuhan berbasis fitrah: 36,8% cukup memahami, 50% hanya sedikit memahami, 10,5% 

belum memahami, dan 2,6% sangat memahami. 

 

Komunikasi efektif pengasuhan: 34,2% cukup memahami, 52,6% hanya sedikit memahami, 

13,2% belum memahami, dan 0% sangat memahami. 

Analisis dari data ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian peserta sudah memiliki bekal 

pengetahuan, kelompok dengan pemahaman rendah masih dominan. Hal ini menggarisbawahi 

perlunya pelatihan yang dirancang secara efektif untuk menggeser kelompok “hanya sedikit 

memahami” menjadi “cukup memahami” bahkan “sangat memahami” (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 

2006). 

Lebih lanjut, ketidakseimbangan pemahaman ini juga mencerminkan gap pengetahuan yang 

umum dijumpai dalam konteks pengasuhan berbasis agama yang dikombinasikan dengan ilmu 

psikologi modern. Studi oleh Santoso dan Lestari (2021) menyatakan bahwa intervensi edukasi yang 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan ilmu psikologi perkembangan anak dapat meningkatkan 

kompetensi orang tua dan pendidik dalam mengelola pola asuh dan komunikasi secara efektif. 

Pemilihan dua materi utama, yaitu pengasuhan berbasis fitrah dan komunikasi efektif, sebagai 

inti pelatihan didasarkan pada temuan awal yang menunjukkan keterbatasan pemahaman peserta 

dalam kedua aspek tersebut. Data sebelum pelatihan mengungkapkan bahwa hampir separuh 

responden hanya sedikit memahami konsep pengasuhan berbasis fitrah, dan lebih dari separuh belum 

menguasai komunikasi efektif dalam pengasuhan. Kondisi ini mencerminkan adanya gap 

pengetahuan yang nyata yang perlu segera diatasi agar pola asuh yang diterapkan dapat membentuk 

karakter anak secara optimal serta mencegah perilaku bullying sejak dini. 

34,20%

52,60%

13,20% 0%

Pengetahuan Awal Peserta Pra pelatihan 

tentang Materi Komunikasi Efektif Pengasuhan

Cukup Memahami Hanya Sedikit Memahami

Belum Memahami Sangat Memahami
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Pengasuhan berbasis fitrah dipilih karena konsep ini sangat relevan dan fundamental dalam 

membentuk moral serta emosional anak secara menyeluruh. Pengasuhan yang berlandaskan nilai-

nilai fitrah tidak hanya mengacu pada naluri dasar manusia, tetapi juga memperkuat fondasi karakter 

yang sesuai dengan ajaran agama dan nilai-nilai universal. Seperti yang dijelaskan oleh Zaki dan 

Rizal (2020), pengasuhan berbasis fitrah mampu mendukung perkembangan anak secara holistik, 

termasuk aspek spiritual, moral, dan psikologis, sehingga anak tumbuh menjadi pribadi yang tangguh, 

beretika, dan memiliki empati—faktor-faktor penting yang efektif menekan munculnya perilaku 

bullying. 

Sementara itu, komunikasi efektif merupakan kunci utama dalam interaksi antara orang tua, 

pendidik, dan anak. Komunikasi yang efektif, terutama yang mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an, 

Hadist, kajian ilmiah, dan psikologi, memungkinkan terciptanya suasana pengasuhan yang hangat, 

terbuka, dan suportif. Rahman (2019) dan Syahrir (2018) menekankan bahwa komunikasi efektif 

tidak hanya sebatas teori, melainkan harus mampu diaplikasikan secara nyata dalam kehidupan 

sehari-hari agar anak merasa didengar, dipahami, dan dihargai. Hal ini sangat krusial dalam 

membangun kepercayaan diri dan mengurangi kemungkinan anak menjadi pelaku atau korban 

bullying. 

Selain itu, intervensi edukasi yang memadukan nilai agama dan ilmu psikologi, seperti yang 

dikemukakan oleh Santoso dan Lestari (2021), terbukti mampu meningkatkan kompetensi orang tua 

dan pendidik dalam mengelola pola asuh dan komunikasi. Pelatihan yang mengintegrasikan kedua 

aspek tersebut memberikan bekal yang komprehensif, sehingga peserta tidak hanya memahami 

konsep secara teoritis tetapi juga mampu menerapkannya secara praktis untuk menciptakan 

lingkungan pengasuhan yang aman dan suportif. 

Dengan demikian, fokus pelatihan pada pengasuhan berbasis fitrah dan komunikasi efektif 

merupakan langkah strategis yang menyasar dua pondasi utama dalam pencegahan bullying: 

pembentukan karakter anak yang kokoh dan pola interaksi yang harmonis antara anak dan 

pengasuhnya. Hal ini sejalan dengan tujuan pelatihan untuk menutup gap pengetahuan sekaligus 

memperkuat keterampilan praktis para pelaku pengasuhan dalam mendidik anak agar terhindar dari 

perilaku bullying (Olweus, 1993; Espelage & Swearer, 2003). 

Setelah pelatihan, terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terutama dalam 

hal pengenalan berbagai bentuk bullying, seperti bullying verbal, fisik, psikologis, dan cyberbullying, 

serta dampak serius yang ditimbulkan. Peserta tidak hanya memperoleh wawasan teoritis, tetapi juga 

pemahaman praktis yang lebih mendalam, sehingga mereka lebih siap mengaplikasikan pola asuh 
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dan komunikasi efektif untuk pencegahan perundungan di lingkungan keluarga maupun sekolah 

(Olweus, 1993; Espelage & Swearer, 2003). 

Secara keseluruhan, data ini memperkuat pentingnya pelatihan pengasuhan berbasis fitrah dan 

komunikasi efektif yang terintegrasi dengan pendekatan agama dan psikologi sebagai solusi edukatif 

untuk menutup gap pengetahuan sekaligus memperkuat kemampuan praktis peserta dalam mendidik 

anak agar terhindar dari perilaku bullying. 

Level 3: Perilaku 

Pelatihan memberikan dampak nyata terhadap persepsi dan kesiapan peserta dalam mengadopsi 

pola asuh dan komunikasi efektif sebagai strategi pencegahan bullying. Hasil survei menunjukkan 

bahwa peserta semakin menyadari berbagai tantangan nyata yang dihadapi oleh orang tua dan tenaga 

pendidik dalam mendidik anak. Tantangan utama yang diidentifikasi antara lain adalah kurangnya 

waktu berkualitas bersama anak (37%) akibat kesibukan pekerjaan, pengaruh negatif media dan 

teknologi (26%), serta lingkungan sosial yang kurang mendukung nilai-nilai positif (18%). Kesadaran 

ini mendorong peserta untuk memahami bahwa perubahan perilaku dan pengasuhan yang lebih baik 

harus dilakukan secara sadar dan konsisten agar pencegahan bullying dapat berhasil (Epstein & 

Weaver, 2008). 

Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan "Apa yang Anda ketahui tentang 

perundungan/bullying?", ditemukan bahwa pengetahuan mengenai bullying tergolong baik. 

Responden memahami bahwa bullying merupakan perilaku negatif yang disengaja dan berulang, 

yang biasanya melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Bentuk-bentuk 

bullying yang disebutkan cukup lengkap meliputi verbal (ejekan, hinaan, makian, gosip), fisik 

(memukul, mendorong, merusak barang), psikologis/sosial (pengucilan, intimidasi, pelecehan), serta 

cyberbullying melalui media sosial (Olweus, 1993; Kowalski et al., 2014). 

Dampak bullying yang disadari responden juga mencakup gangguan kesehatan mental seperti 

depresi, trauma, dan ketakutan berkepanjangan, penurunan rasa percaya diri, potensi bunuh diri, 

gangguan fisik, serta dampak sosial berupa kesepian dan kesulitan beradaptasi (Hawker & Boulton, 

2000; Hinduja & Patchin, 2010). Kesadaran ini penting karena menjadi motivasi bagi orang tua dan 

pendidik untuk mengambil peran aktif dalam pencegahan. 

Faktor penyebab bullying yang disebutkan responden meliputi pola asuh keliru di rumah, 

lingkungan keluarga yang tidak harmonis, pernah menjadi korban bullying, keinginan mendominasi, 

serta pengaruh pergaulan teman sebaya. Uniknya, beberapa responden juga menyadari bahwa 
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perilaku bullying dapat dimulai dari rumah melalui interaksi yang menekan atau merendahkan anak 

oleh anggota keluarga, termasuk orang tua, yang menunjukkan pentingnya pembinaan pola asuh 

dalam keluarga (Espelage et al., 2013; Salmivalli, 2010). 

Selanjutnya, analisis terhadap tantangan utama yang dihadapi orang tua dalam mendidik anak 

memperlihatkan kendala signifikan. Kurangnya waktu berkualitas dengan anak menjadi hambatan 

utama, yang menyebabkan kurangnya pendampingan dan komunikasi efektif, sehingga berpotensi 

melemahkan perkembangan emosional dan sosial anak (Nomaguchi & Milkie, 2020). Selain itu, 

rendahnya pengetahuan orang tua mengenai pola asuh yang tepat serta komunikasi yang baik turut 

memperburuk situasi (Kotchick & Forehand, 2002). 

Pengaruh negatif media dan teknologi digital juga menjadi perhatian besar, yang jika tidak 

dikontrol dapat memicu perilaku menyimpang dan masalah psikologis pada anak (Gentile et al., 

2014). Lingkungan sosial yang kurang mendukung nilai-nilai positif, termasuk nilai keagamaan dan 

moral, juga menambah kompleksitas tantangan pengasuhan (Bronfenbrenner, 1979). 

Tantangan tambahan lainnya mencakup kurangnya kepedulian masyarakat dalam menciptakan 

lingkungan sosial Islami, faktor ekonomi yang membatasi kemampuan orang tua, kesulitan 

komunikasi antara orang tua dan anak, serta ketidaksepahaman antara suami istri mengenai pola asuh. 

Kesehatan emosional orang tua, khususnya kontrol emosi yang stabil, juga menjadi faktor penting 

yang memengaruhi kualitas pengasuhan (Morris et al., 2017). 

Keseluruhan faktor tersebut saling terkait dan membutuhkan pendekatan holistik yang 

melibatkan edukasi orang tua, peningkatan komunikasi keluarga, peran aktif masyarakat, dan 

pengelolaan media secara bijak untuk menciptakan lingkungan pengasuhan yang aman dan suportif, 

yang pada akhirnya dapat mengurangi risiko bullying (Swearer & Espelage, 2004). 

Level 4: Hasil 

Setelah pelatihan, terjadi peningkatan kesadaran yang signifikan di kalangan peserta mengenai 

bahaya bullying. Seluruh responden kini mampu mendefinisikan bullying secara tepat sebagai 

perilaku negatif yang dilakukan dengan sengaja, berulang, serta melibatkan ketidakseimbangan 

kekuatan antara pelaku dan korban (Olweus, 1993). Peserta menyebutkan berbagai bentuk bullying, 

mulai dari verbal, fisik, psikologis, hingga cyberbullying, serta memahami dampak serius yang dapat 

terjadi, seperti gangguan kesehatan mental, penurunan rasa percaya diri, hingga risiko bunuh diri 

(Hawker & Boulton, 2000; Hinduja & Patchin, 2010). 
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Lebih jauh, pelatihan membuka wawasan peserta bahwa bullying tidak hanya terjadi di 

lingkungan sekolah, tetapi juga dapat berakar dari interaksi negatif di dalam rumah. Kesadaran ini 

menegaskan pentingnya pengasuhan yang berbasis kasih sayang dan komunikasi efektif sebagai 

fondasi pencegahan perundungan sejak dini (Espelage et al., 2013). Penekanan pada pengasuhan 

berbasis nilai fitrah dan prinsip agama Islam menjadi strategi utama untuk membangun karakter anak 

yang tangguh dan beretika (Al-Ghazali, 2017). Harapan orang tua dan guru terhadap anak-anak 

mereka sangat kuat dalam menanamkan nilai-nilai agama, moral, kesehatan fisik dan mental, serta 

kemampuan adaptasi di era digital.  

Berdasarkan data yang diperoleh, harapan orang tua dan guru terhadap anak-anak mereka 

mencerminkan keinginan yang kuat agar anak tumbuh dengan kepribadian yang baik sesuai tuntunan 

Al-Qur’an dan Sunnah. Sekitar 40-45% responden menekankan pentingnya pembentukan karakter 

yang berlandaskan nilai-nilai agama Islam, agar anak menjadi pribadi sholeh dan berakhlak mulia. 

Selain itu, sekitar 15-20% berharap anak-anak dapat menjadi generasi penerus yang mengedepankan 

agama dan menjaga moralitas yang kuat dalam kehidupan sehari-hari. Di tengah perkembangan 

teknologi dan era digital, sekitar 10-15% responden mengharapkan anak mampu memilah mana yang 

baik dan buruk sehingga tidak terpengaruh oleh hal negatif, melainkan dapat memanfaatkan teknologi 

secara bijak. Harapan lain yang tidak kalah penting adalah kesejahteraan emosional anak; sekitar 10-

15% menginginkan anak tumbuh bahagia, percaya diri, dan mampu menghadapi tantangan hidup 

dengan keyakinan diri yang kuat. 

Tidak kalah penting, sekitar 10-12% responden berharap anak-anak mereka berkembang 

menjadi pribadi yang hebat, cerdas, dan membanggakan keluarga maupun masyarakat. Lebih jauh, 

sekitar 5-8% menaruh harapan agar anak selalu mampu mengembangkan diri dan meningkatkan 

kompetensinya agar dapat bersaing dan berkontribusi secara positif di masa depan. Ada pula harapan 

agar generasi penerus ini dapat memperbaiki dan melampaui kualitas hidup serta prestasi orang tua 

saat ini, yang disebutkan oleh sekitar 5% responden. Secara keseluruhan, harapan tersebut 

mencerminkan orientasi holistik yang tidak hanya menekankan aspek kognitif dan akademik, tetapi 

juga pembentukan karakter religius, kesejahteraan psikologis, dan kemampuan adaptasi anak dalam 

menghadapi tantangan zaman modern. Hal ini menunjukkan kesadaran orang tua dan guru akan 

pentingnya membentuk anak-anak yang utuh, tangguh, dan siap memberikan kontribusi positif bagi 

keluarga dan masyarakat luas. 

Pelatihan ini berperan strategis sebagai sarana pemberdayaan orang tua dan pendidik untuk 

mencapai harapan tersebut melalui bekal pengasuhan dan komunikasi efektif yang berlandaskan nilai 

fitrah, agama, dan ilmu pengetahuan (Nomaguchi & Milkie, 2020). 
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Secara keseluruhan, harapan orang tua dan guru tidak hanya terfokus pada aspek kognitif dan 

prestasi akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kepribadian yang berlandaskan nilai 

agama, kesejahteraan emosional, serta kemampuan adaptasi di era digital. Hal ini menunjukkan 

kesadaran mereka akan kompleksitas tantangan zaman modern dan kebutuhan pembentukan individu 

yang holistik dan berdaya tahan (Lerner, 2005). 

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan keterlibatan yang dominan dari tenaga pendidik, terutama guru SD, 

PAUD, guru bimbingan konseling, dan kepala sekolah, yang mencapai sekitar 63% dari total 

responden. Dominasi kelompok ini sangat penting karena mereka memiliki peran sentral dalam 

pembentukan karakter dan pengawasan perilaku anak di lingkungan pendidikan formal maupun 

nonformal (Olweus, 1993; Espelage & Swearer, 2003). Keberadaan responden dari sektor lain, seperti 

dosen, ASN, pelaku bisnis, tenaga kesehatan, ibu rumah tangga, dan mahasiswa, memberikan dimensi 

pandangan yang lebih luas dan memperkaya pemahaman terkait pengasuhan dan pencegahan bullying 

secara holistik. Hal ini sesuai dengan kerangka ekologi Bronfenbrenner (1979) yang menekankan 

pentingnya interaksi berbagai lapisan lingkungan dalam perkembangan anak. 

Pada Level 1 (Reaksi), penerimaan positif terhadap pelatihan menunjukkan relevansi materi 

dengan kebutuhan praktis para pelaku pengasuhan dan pendidikan. Respon positif ini menjadi modal 

awal yang kuat untuk memastikan motivasi peserta dalam mengikuti proses pembelajaran 

(Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2006). Hal ini penting karena motivasi dan kepuasan awal merupakan 

faktor prediktif perubahan pengetahuan dan perilaku (Noe, 2017). 

Hasil Level 2 (Pembelajaran) mengungkap adanya gap pengetahuan yang cukup besar 

mengenai pengasuhan berbasis fitrah dan komunikasi efektif. Sekitar setengah peserta masih 

memiliki pemahaman yang terbatas, menandakan kebutuhan mendesak untuk pelatihan yang lebih 

intensif dan aplikatif. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa integrasi nilai 

agama dengan pendekatan psikologis modern sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi 

pengasuhan (Zaki & Rizal, 2020; Santoso & Lestari, 2021). Peningkatan pemahaman tentang bentuk 

dan dampak bullying yang dialami peserta setelah pelatihan mengindikasikan keberhasilan program 

dalam mentransfer pengetahuan teoretis dan praktis yang esensial untuk pencegahan bullying 

(Olweus, 1993; Espelage & Swearer, 2003). 

Pada Level 3 (Perilaku), peningkatan kesadaran peserta terkait tantangan nyata dalam 

pengasuhan sangat krusial. Identifikasi hambatan seperti kurangnya waktu berkualitas dengan anak, 

pengaruh media dan teknologi, serta lingkungan sosial yang kurang mendukung nilai-nilai positif, 
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memperlihatkan kompleksitas masalah yang dihadapi keluarga dan tenaga pendidik (Nomaguchi & 

Milkie, 2020; Gentile et al., 2014). Kesadaran ini mendorong perubahan perilaku yang lebih sadar 

dan konsisten dalam menerapkan pola asuh yang efektif sebagai upaya preventif bullying (Epstein & 

Weaver, 2008). Kesadaran akan potensi bullying yang berasal dari interaksi di rumah menegaskan 

pentingnya pengasuhan yang berbasis kasih sayang dan komunikasi efektif, sejalan dengan prinsip 

pembinaan karakter berbasis nilai agama dan psikologi perkembangan anak (Al-Ghazali, 2017; 

Espelage et al., 2013). 

Selain itu, faktor penyebab bullying yang diidentifikasi responden, seperti pola asuh keliru dan 

lingkungan keluarga tidak harmonis, menegaskan perlunya intervensi holistik yang melibatkan 

seluruh elemen keluarga, sekolah, dan masyarakat (Salmivalli, 2010; Swearer & Espelage, 2004). 

Tantangan lain seperti kontrol emosi orang tua yang kurang stabil dan kurangnya kesepahaman antara 

pasangan dalam pola asuh juga menjadi variabel penting yang perlu diperhatikan dalam program 

penguatan kapasitas orang tua (Morris et al., 2017). 

Pada Level 4 (Hasil), peningkatan kesadaran signifikan terhadap bullying dan pemahaman yang 

mendalam tentang dampaknya menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil mencapai tujuan 

edukatifnya. Harapan orang tua dan guru yang berorientasi pada pengembangan karakter 

berlandaskan nilai agama, kesehatan fisik dan mental, serta kemampuan adaptasi di era digital 

mencerminkan kebutuhan pembentukan anak secara holistik (Nasution, 2002; Lerner, 2005). Fokus 

pada nilai fitrah dan prinsip agama Islam dalam pengasuhan merupakan pendekatan strategis yang 

dapat membangun karakter anak yang tangguh dan beretika sekaligus mampu menghadapi tantangan 

zaman modern (Siregar, 2015; Prensky, 2001). 

Keseluruhan temuan menggarisbawahi pentingnya pelatihan pengasuhan yang 

mengintegrasikan nilai agama, psikologi perkembangan, dan keterampilan komunikasi efektif dalam 

mencegah bullying dan mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Program semacam ini 

harus dikembangkan lebih luas dengan pendekatan multisektoral yang melibatkan sekolah, keluarga, 

komunitas, dan pemerintah agar menghasilkan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan 

(Bronfenbrenner, 1979; Bandura, 1997). 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang mengikuti pelatihan merupakan 

tenaga pendidik dari berbagai jenjang, yang secara langsung berperan penting dalam pembentukan 

karakter dan pengasuhan anak. Keberagaman latar belakang peserta, termasuk dari sektor kesehatan, 

pemerintahan, bisnis, serta keluarga, memberikan sudut pandang yang lebih komprehensif terhadap 
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isu pengasuhan dan pencegahan bullying. Hasil evaluasi pelatihan berdasarkan Model Kirkpatrick 

mengungkapkan bahwa materi yang diberikan sangat relevan dan diterima dengan antusias oleh 

peserta, yang merupakan modal penting untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku pengasuhan 

yang efektif. 

Sebelum pelatihan, ditemukan gap pengetahuan yang cukup besar terkait pengasuhan berbasis 

fitrah dan komunikasi efektif, di mana sebagian besar peserta hanya memiliki pemahaman terbatas. 

Hal ini menguatkan urgensi pelatihan yang mengintegrasikan nilai agama dan psikologi 

perkembangan anak sebagai strategi utama untuk membentuk karakter yang kokoh dan pola 

komunikasi yang harmonis dalam mencegah bullying. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan 

signifikan dalam pemahaman peserta mengenai bentuk, dampak, dan cara pencegahan bullying, serta 

kesadaran terhadap tantangan nyata dalam pengasuhan, seperti kurangnya waktu berkualitas bersama 

anak, pengaruh media, dan lingkungan sosial yang kurang mendukung nilai positif. 

Selain itu setelah pelatihan, dapat memicu perubahan sikap dan perilaku peserta dalam 

mengadopsi pola asuh yang lebih efektif, yang menekankan kasih sayang, komunikasi terbuka, dan 

pembinaan karakter berlandaskan nilai fitrah dan agama Islam. Penemuan ini menegaskan pentingnya 

intervensi holistik yang melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan 

pengasuhan yang aman dan suportif serta mengurangi risiko bullying. Secara keseluruhan, pelatihan 

ini berkontribusi positif dalam pemberdayaan orang tua dan pendidik untuk mendidik anak secara 

holistik, mengembangkan karakter yang tangguh, sehat secara fisik dan mental, serta siap menghadapi 

tantangan era digital. Program seperti ini perlu dikembangkan secara multisektoral agar dampak 

pencegahan bullying dapat lebih luas dan berkelanjutan. 
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